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PENGANTAR REDAKSI

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, Jurnal SMaRT dapat hadir kembali di hadapan para pembaca 
melalui Volume 5 Nomor 02 Desember 2019 ini. Kami mengucapkan terima kasih kepada para penulis, 
para editor, dan juga para reviewer atas kerja-kerja akademiknya, sehingga menjamin mutu penerbitan 
Jurnal SMaRT sesuai dengan standar jurnal nasional berreputasi (akreditasi nasional). Tanpa kerja 
keras dari berbagai pihak tersebut, tentu Jurnal SMaRT yang bermutu tidak bisa hadir di hadapan 
pembaca. 

Pada terbitan kali ini, berbagai artikel yang masuk telah diseleksi secara ketat berdasarkan 
kesesuaiannya dengan fokus Jurnal SMaRT, yakni bimbingan masyarakat agama dan layanan 
keagamaan, pendidikan keagamaan, dan juga literatur keagamaan. Selain itu, juga telah diseleksi 
melalui proses review yang panjang, mulai dari catatan teknis oleh editor terkait kesesuaiannya dengan 
gaya selingkung Jurnal SMaRT, catatan substansi oleh reviewer terkait kedalaman artikel, dan juga telah 
dilakukan revisi oleh penulis sesuai dengan catatan-catatan revisi tersebut. Oleh karenanya, artikel-
artikel yang dipublikasikan pada nomor terbitan ini telah memenuhi standar mutu artikel jurnal.

Pada nomor terbitan kali ini, artikel-artikel yang menfokuskan pembahasannya pada kehidupan 
keagamaan bisa pembaca temukan pada beberapa. Khamim Syaifuddin menulis artikel Strategi 
Kontra Radikalisme Keagamaan  Nahdlatul Ulama di Desa Jambon, Kecamatan Gemawang Kabupaten 
Temanggung. Artikel ini mencoba mengeksplorasi praktik-praktik yang telah dilakukan masyarakat 
terkait strategi menangkal radikalisme. Oleh karenanya, pembaca akan memperoleh perspektif 
baru terkait bagaimana strategi menangkal radikalisme yang tidak lagi mengedepankan pendekatan 
keamanan (hard power), melainkan pendekatan sosial budaya (soft power) sebagai bagian dari kontra 
radikalisme yang melibatkan partisipasi masyarakat. Arnis Rachmadhani menulis tentang Analisis 
Konflik Pendirian Sanggar Kerohanian Sapta Darma di Rembang. Artikel ini menyajikan problem sosial 
keagamaan di lapangan yang cukup rumit kaitannya dengan hak-hak pemeluk aliran kepercayaan di satu 
sisi dan pelayanan keagamaan di sisi yang lain. Perdebatan terkait pelayanan terhadap agama-agama 
di luar agama yang diakui negara masih terus aktual, karena menyangkut diskriminasi negara terhadap 
warga negara. Alifa Fidiyawati dan Ulya menulis artikel Kerukunan Beragama Perspektif Para Pemuka 
Agama dan Kepercayaan di Karangrowo Kudus. Berbeda dengan artikel sebelumnya yang menyajikan 
adanya konflik antara agama dengan aliran kepercayaan, artikel ini justru menyajikan inisiasi-inisiasi 
lokal berupa praktik-praktik terkait kerukunan umat beragama antara pemuka agama dan aliran 
kepercayaan yang telah berlangsung di Karangrowo, Kudus. Artikel ini tentu memberi perspektif baru 
terkait model-model kerukunan antara pemeluk agama dan pemeluk aliran kepercayaan.

Tulisan selanjutnya adalah artikel yang ditulis Wardiah Hamid tentang geneologi intelektual 
ulama di Sulawesi. Artikel ini  mengungkapkan  sejarah keilmuan ulama Bugis abad XX di Kabupaten 
Bulukumba dan Bantaeng Sulawesi Selatan. Penulis menjelaskan bahwa terjadinya geneologi intelektual 
terjadi karena; Pertama, sejarah keilmuan ulama di awal abad XX di Bulukumba dan Bantaeng 
terbentuk ketika dinamika sosial politik Timur Tengah pada tahun 1920 atas kemenangan Ibnu Saud 
menjadi simbol kebangkitan kelompok  Wahabi berimbas dengan kedatangan para ulama-ulama Ahlul 
Sunnah wal Jamaah ke Nusantara. Kepulangan para penuntut ilmu tersebut memberikan dampak 
positif dalam perkembangan transfer ilmu agama kependuduk lokal yang ingin menimba ilmu kepada 
para ulama tersebut. Kedua, figur para ulama awal abad XX di Bulukumba dan Bantaeng pada akhirnya 
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membentuk geneologi intelektual antara guru dan murid. Transfer ilmu agama oleh para ulama pada 
waktu itu dilakukan di rumah para ulama, masjid ataupun musala yang sekaligus berfungsi sebagai 
tempat ibadah dan juga tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. 

Transmisi keilmuan seperti yang terjadi di Sulawesi, juga dapat dibaca pada artikel yang ditulis 
Ahmad Suhendra tentang tradisi Sanadan di Pondok Pesantren Al-Hasaniah). Artikel ini menyajikan 
analisis yang penting terkait dengan bagaimana sanad keilmuan pesantren di tengah terjadinya 
perubahan sosial masyarakat di era Revolusi Indutri 4.0. Pada era ini, yang salah satu cirinya adalah 
masyarakat dipengaruhi oleh kecerdasan internet (internet of things), maka muncul gejala sosial 
terkait dengan banyaknya kajian-kajian keislaman yang disajikan melalui internet. Oleh karenanya, 
studi tentang sanad keilmuan ini menjadi penting, karena sanad keilmuan merupakan kekuatan 
tradisi pesantren. Selanjutnya Muhammad Misbah melengkapi artikel yang menjelaskan tentang relasi 
patronase Kiai-Santri dan Pengaruhnya Terhadap Pendidikan Karakter Santri di Pondok Pesantren 
Ma’hadutholabah Babakan Tegal. Artikel ini mengeksplorasi terkait model-model pendidikan karakter 
di pesantren yang dilakukan melalui relasi patronase kiai-santri. Pendidikan karakter terus mengalami 
tantangan, utamanya seiring dengan adanya adanya perubahan sosial yang sangat cepat sebagai akibat 
dari Revolusi Industri 4.0. Akan tetapi, relasi patron kiai-santri di pesantren menjadi salah satu model 
pendidikan karakter yang cukup kuat.

Tradisi transmisi keilmuan di pesantren, juga dipraktikkan oleh organisasi keagamaan kewanitaan 
Muslimat (NU) dan Aisyiah (Muhammadiyah). Hal ini seperti dijelaskan Fardan Mahmudatul Imamah 
dan Amalia Rizky Firlana. Dalam kajiannya, penulis menjelaskan tentang kepemimpinan perempuan 
dalam organisasi Muslimat dan Aisyiah di Tulungagung. Pada artikel ini, pembaca juga akan menemukan 
perspektif lain terkait dengan studi teks keagamaan dalam kaitannya dengan kepemimpinan perempuan 
melalui kajian living qur’an, utamanya yang telah dipraktikan oleh dua organisasi keagamaan seperti 
Muslimat (NU) dan Aisyiah (Muhammadiyah). Sebagaimana diketahui, kedua organisasi tersebut 
adalah organisasi perempuan dari organisasi keagamaan terbesar di Indonesia. Oleh karenanya, kajian 
living qur’an terkait dengan Surat An-Nisa’ Ayat 34 pada kedua organisasi keagamaan seperti Muslimat 
dan Aisyiah menjadi penting. 

Selanjutnya bahwa pendidikan Islam dan Sains tidak terpisahkan antara satu dan lainnya atau 
saling terintergrasi antara keduanya. Artikel yang ditulis Sri Sulasteri dan tim, dapat memberikan 
warna tentang bagaimana integrasi keilmuan Islam dan Sains. Melalui metode SAVI, penulis artikel 
ini menyajikan hasil penelitian eksperimen terkait dengan penerapan metode pembelajaran yang 
mengintegrasikan antara sains dengan agama. Penerapan pembelajaran integrasi sains dan agama 
menjadi penting dalam kaitannya dengan kompetensi dasar pembelajaran di madrasah pada mata 
pelajaran sains. Oleh karenanya, melihat motivasi belajar dan hasil belajar siswa dalam kaitannya 
dengan penerapan metode integrasi menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan pembelajaran.  

Salah satu artikel yang mencoba menjelaskan praktik integrasi antara sains dan agama adalah 
penelitian yang dilakukan Umi Muzayanah dkk. Artikel ini mengangkat tema tentang:” Kepedulian 
Siswa Madrasah Aliyah di Kota Surakarta terhadap Produk Pangan Halal. Artikel ini menyajikan 
responsi salah satu masyarakat, yakni siswa madrasah terhadap produk pangan halal. Terdapat variabel 
yang menarik dari analisis artikel ini, yakni siswa Madrasah Aliyah yang merupakan representasi dari 
kelompok masyarakat yang memiliki literasi halal cukup bagus dan pada saat yang sama usia-usia siswa 
Madrasah Aliyah merupakan usia yang sangat konsumtif terhadap produk makanan. Oleh karenanya, 
apakah kehalalan suatu produk pangan menjadi preferensi mereka?. 

Artikel-artikel sebagaimana dijelaskan tersebut, merupakan bagian dari etika atau praktik-praktik 
keagamaan di masyarakat. Pada edisi ini satu artikel membahas tentang, “Relevansi Mitos Kali Pemali 
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dengan Etika Lingkungan Islam”. Artikel ini menyajikan satu analisis yang mengaitkan antara etika 
lingkungan Islam yang dirumuskan dari berbagai kajian-kajian literatur keislaman dengan praktik-
praktik mitologis di Kali Pemali. Mitologi yang hidup di tengah masyarakat dalam kaitannya dengan 
kelestarian lingkungan merupakan kearifan lokal yang menjadi salah satu sumber etika lingkungan. 
Mempertemukan dua sudut pandang, yakni mitologi masyarakat sebagai salah satu etika lingkungan 
dengan etika lingkungan Islam menjadi suatu kajian yang menarik. 

Akhirnya, Redaksi Jurnal SMaRT berharap berbagai artikel yang disajikan pada Jurnal SMaRT 
Volume 5 Nomor 02 Desember 2019 ini dapat melengkapi bacaan-bacaan para pembaca, dan 
berkontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan secara luas. Kami juga mengharapkan partisipasi 
para pembaca untuk mempublikasikan tulisan-tulisan bermutu di Jurnal SmaRT. Kami juga menantikan 
saran dan kritik dari para pembaca demi terus meningkatkan kualitas penerbitan pada edisi-edisi 
selanjutnya. Selamat membaca.

										          Dewan redaksi  
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